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ABSTRAK

Wilayah Soreang sampai ke perbatasan Kota Bandung sudah banyak
dibangun kompleks perumahan dan industri yang sampai saat ini belum memiliki
jaringan sistem penyediaan air bersih perpipaan terpadu. Maka PDAM sebagai
badan yang bertugas mengelola, mengendalikan dan mendistribusikan air bersih
perlu melakukan suatu pengembangan jaringan perpipaan air bersih yang
terencana untuk memenuhi tingkat layanan terhadap konsumen.

Pada Tugas Akhir ini akan dianalisis dan dievaluasi tinggi tekan pada
jaringan pipa induk agar diperoleh tinggi tekan yang memenuhi persyaratan
minimum PDAM pada jaringan pipa induk sebesar 40 m (berdasarkan ketentuan
dari PDAM). Kehilangan energi yang diperhitungkan hanya kehilangan energi
primer. Pengembangan jaringan pipa induk air bersih PDAM wilayah Soreang
akan dibangun dengan 5 (lima) tahap rencana pengembangan. Tahap I untuk
menambah kebutuhan air pada saluran eksisting dari reservoar Nagrak sebesar
100 lt/dt, dengan Epanet diperoleh nilai tekanan = 43.31 m > 40 m, maka airI
dapat mengalir secara gravitasi tanpa pompa. Tahap II untuk memenuhi
kebutuhan industri di daerah Soreang sebesar 100 lt/dt, dengan Epanet diperoleh
nilai tekanan = 61.90 m > 40 m, maka air dapat mengalir secara gravitasi tanpa
pompa. Tahap III untuk memenuhi kebutuhan perumahan di daerah Margahayu
sebesar 100 lt/dt, dengan Epanet diperoleh nilai tekanan = 71.89 m > 40 m, maka
air dapat mengalir secara gravitasi tanpa pompa. Tahap IV direncanakan untuk
memenuhi kebutuhan perumahan di daerah Kopo Sayati sebesar 100 lt/dt, pada
tahap IV ini tinggi tekan yang semula 40 m harus dinaikkan dengan pompa
menjadi 75 m, sehingga dengan Epanet diperoleh nilai tekanan = 43.08 m > 40 m.
Tahap V untuk memenuhi kebutuhan perumahan di daerah Sukamenak dan
Cibaduyut sebesar 100 lt/dt. Pada tahap V ini tinggi tekan yang semula 40 m
harus dinaikkan dengan pompa menjadi 85 m, sehingga dengan Epanet diperoleh
nilai tekanan = 54.56 m > 40 m. Dengan demikian maka analisis rencana
pengembangan jaringan pipa induk ini dapat memenuhi persyaratan tinggi tekan
minimum dari PDAM sebesar 40 m, sehingga rencana pengembangan jaringan
pipa induk air bersih wilayah Soreang dapat dilanjutkan dengan rencana
pengembangan jaringan pipa distribusi.
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A1 = Luas Penampang pipa 1 (m2)

A2 = Luas penampang pipa 2 (m2)

Ch = Koefisien kekasaran dinding pipa

Chw = Koefisien Kekasaran Hanzen-Williams

D = Diameter pipa (m)

De = Diameter pipa ekivalen (m)

D1 = Diameter pipa 1 (m)

D2 = Diameter pipa 2 (m)

D3 = Diameter pipa 3 (m)

f = Faktor gesekan pipa

fe = Faktor gesekan pipa ekivalen

f1 = Faktor gesekan pipa 1

f2 = Faktor gesekan pipa 2

f3 = Faktor gesekan pipa 3

g = Percepatan gravitasi bumi (m/dt2)

hf = Kehilangan energi primer (m)

hf1 = kehilangan energi primer pada pipa 1 (m)

hf2 = kehilangan energi primer pada pipa 2 (m)

hf3 = kehilangan energi primer pada pipa 3 (m)

H = Tinggi tekan (m)

IPA = Instalasi Pengolahan Air

L = Panjang pipa (m)
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Le = Panjang pipa ekivalen (m)

LPS = Litre per second (lt/dt)

L1 = Panjang pipa 1 (m)

L2 = Panjang pipa 2 (m)

L3 = Panjang pipa 3 (m)

P = Tekanan (kgf/m2)

PDAM= Perusahaan Daerah Air Minum

P1 = Tekanan pada pipa 1 (kgf/m2)

P2 = Tekanan pada pipa 2 (kgf/m2)

Q = Debit Aliran (m3/dt)

Qe = Debit ekivalen (m3/dt)

Q1 = Debit pada pipa 1 (m3/dt)

Q2 = Debit pada pipa 2 (m3/dt)

Q3 = Debit pada pipa 3 (m3/dt)

R = Jari-jari hidrolis (m)

S = Kemiringan Garis Energi

SR = Sambungan Rumah

V = Kecepatan Aliran (m/dt)

Vi = Kecepatan Aliran di hulu (m/dt)

Vj = Kecepatan Aliran di hilir (m/dt)

V1 = Kecepatan aliran di pipa 1 (m/dt)

V2 = Kecepatan aliran di pipa 2 (m/dt)

V3 = Kecepatan aliran di pipa 3 (m/dt)
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γ = Berat jenis zat cair (kgf/m3)

π = Phi
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